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ABSTRAK

Yongky Kusuma Barata 18.1.01.03.004.Pengaruh prestasi pendidikan pancasila
terhadap karakter siswa pada kelas x smk taruna bakti tahun pelajaran 2023/2025. Skripsi
program studi pendidikan kewarganegaraan, universitas nusantara PGRI kediri,juli 2025.
Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar pendidikan
pancasila terhadap karakter siswa pada kelas x SMK TB Kertosono tahun 2025. 2) Untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi belajar pendidikan pancasila terhadap
karakter siswa pada kelas X Smk Taruna Bakti Kertosono tahun 2025.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain eks post facto
control group design. Tempat yang digunakan dalam penelitian ini di Smk taruna bakti
kertosono tahun pelajaran 2024/2025.Populasi pada penelitian ini yaitu kelas X TKJ I dan
TKIJ 2 sedangkan sampel 76 siswa. Hasil penelitian berdasarkan analisis korelasi product
moment, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier positif yang sangat lemah
anatara variabel X dan variabel Y. Dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0.130. Ini
mengindikasikan bahwa perubahan satu variabel tidak memiliki dampak yang signifikan
atau berarti secara linier terdapat variabel lainnya sehingga X tidak dapat dianggap

sebagai predictor yang kuat untuk Y dalam konteks data ini.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Pendidikan adalah
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
atau latihan, bagi peranannya di masa yang akan datang. Pembangunan pendidikan belum
sepenuhnya mampu memberi pelayanan secara lebih merata, berkualitas dan terjangkau.
Kualitas pendidikan juga masih rendah dan belum mampu memenuhi kebutuhan peserta
didik dan pembangunan, yang terutama disebabkan oleh kurang dan belum meratanya
pendidik dan tenaga kependidikan baik secara kuantitas maupun kualitas, belum
memadainya ketersediaan fasilitas belajar terutama buku pelajaran dan peralatan peraga
pendidikan.

Pendidikan adalah proses pembelajaran pengetahuan, ketrampilan serta kebiasaan
yang dilakukan individu dari satu generasi ke generasi lainnya. Pendidikan merupakan
hal yang sangat urgent dalam kehidupan karena tanpa adanya pendidikan tidak ada
peningkatan dalam kehidupan dan semua bersifat stagnan. Tanpa adanya pendidikan juga
dapat mengakibatkan suatu negara yang semakin tertinggal oleh negara lainya yang
dimana di negara tersebut pendidikan sangat diutamkan.

Pendidikan mendapat peran penting dalam pembangunan bangsa sehingga
diperlukan peningkatan dalam segala aspek dan mengikuti perkembangan zaman
mengingat semakin meningkat tuntutan dunia kerja dan lainnya mengandalkan
pengetahuan dari masing-masing individu yang tidak dapat terlepas dari bangku
pendidikan sekolah yang ditempuh pada umumnya. Manusia dalam dunia pendidikan
menjadi pendidik sekaligus peserta pendidikan dan berperan penting dalam
pembangunan bangsanya. Dalam dunia pendidikan pada sekolah menengah atas
khususnya diharapkan dengan tatanan pendidikan yang lebih baik, peserta didik dapat
melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi dengan baik dan dapat menerapkan
kemandirian. Dalam pembelajaran dilakukan dengan secara sadar oleh pendidik dan
peserta didik guna untuk mengembangkan potensi sehinga dapat mencapai tujuan dan
fungsi yang diinginkan.

Sebab dalam pendidikan harus ada fungsi dan tujuan yang sangat jelas tentang

1



apa yang akan dicapai agar pendidikan dapat berarah dan memiliki arti. Fungsi
pendidikan adalah menyiapkan peserta didik pada hakkekatnya peserta didik belum siap,
tetapi perlu disiapkan dan sedang menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjuk pada
proses yang berlangsung sebelum peserta didik itu siap untuk terjun dalam kehidupan
nyata. Penyiapan ini diartikan dengan kedudukan peserta didik sebagai calon warga
negara yang baik, warga bangsa, dan calon pembentuk keluarga baru, serta pengembang
tugas dan pekerja kelak dikemudian hari.

Pendidikan nilai dan sikap yang sekarang lebih dikenal dengan istilah pendidikan
karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak didik baik lahir
maupun batin. Dari sifat kodratnya menuju kearah peradaban yang manusiawi dan lebih
baik. Pancasila merupakan suatu asas yang menjadi dasar dan landasan bangsa indonesia
untuk menjadi sebuah negara adil dan makmur. Sebagai dasar negara maka nilai-nilai
yang terkandung dalam pancasila harus diteraapkan dalaam kehidupan berbangsa dan
bernegara agar tercapai bangsa yang adil dan makmur. Nilai-nilai pancasila yang
terkandung didalamnya merupakan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, persatuan,
kerakyatan, dan keadilan. Nilai-nilai ini yang merupakan nilai dasar bagi kehidupan
berbangsa dan bernegara. Nilai-nilai pancasila tergolong nilai kerohanian yang
didalamnya terkandung nilai-nilai lainnya secara lengkap dan harmonis, baik nilai
material, nilai vital, nilai kebeneran, nilai estis, nilai etis maupun nilai religius.

Nilai-nilai pancasila di samping sebagai ideologi yang bersifat objektif dsn
subjektif. Juga merupakan nilai-nilai yang digali, tumbuh dan berkembang dari budaya
bangsa indonesia. Dengan demikian nilai-nilai pancasila menjadi ideologi yang tidak
diciptakan oleh negara melainka digali dari harta kekayaan rohani, moral dan budaya
masyarakat indonesia sendiri. Sebagai nilai-nilai yang digali dsri keksyssn rohani,moral
dan budaya masyarakat indonesia sendiri, maka nilai-nilai pancasila akan selalu
berkembang mengikuti perkembangan masyarakat indonesia.

Tujuan dalam pendidikan tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 menyebutkan bahwa
Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

tanggung jawab dan sekarang diganti dengan undang undang yang baru yaitu RUU yang
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masuk kedalam program legislasi nasional 2020 — 2024.

Adapun tujuan dari pendidikan nasional menurut Panduan Pendidikan Karakter
SMK Kementrian Pendidikan Nasional tahun 2010 adalah berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dilihat dari fungsi dan tujuan
pendidikan nasional, dapat dipahami bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk
Sekolah Menengah Kejuruan SMK) harus diselenggarakan secara sistematis guna
mencapai tujuan yang diharapkan bersama. Hal tersebut berkaitan dengan pembentukan
karakter peserta didik sehingga mampu menjadi insan yang beretika, bermoral, dan
mampu berinteraksi dengan masyarakat. Pendidikan karakter memegang peranan penting
guna memajukan peradaban suatu negara. Permendikdasmen No. 10/2025 menetapkan
Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup delapan dimensi karakter: iman/takwa,
kewargaan, penalaran Kkritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian, kesehatan, dan
komunikasi, kesadaran atau kemauan,serta tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.

Jadi, pendidikan karakter adalah sistem yang dirancang guna menanamkan nilai-
nilai karakter kepada seluruh warga sekolah yang meliputi berbagai komponen
pengetahuan, kesadaran dan kemauan, serta tindakan untuk melaksanakan nilai karakter
tersebut, baik terhadap sang pencipta, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan sekitar
maupun bangsanya sehingga tumbuh menjadi insan kamil. Dalam Permendikdasmen
No. 10/2025 menetapkan Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup delapan dimensi
karakter: iman/takwa, kewargaan, penalaran kritis, kreativitas, kolaborasi, kemandirian,
kesehatan, dan komunikasi: Pendidikan di sekolah, semua komponen (stakeholders)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau
pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga
dan lingkungan sekolah.

Dalam wusaha meningkatkan kesesuaian dan mutu pendidikan karakter,

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mengembangkan grand design
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pendidikan karakter untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis satuan pendidikan. Grand
design menjadi rujukan konseptual dan operasional pengembangan, pelaksanaan, dan
penilaian pada setiap jalur dan jenjang pendidikan. Bentuk dan susunan karakter dalam
konteks keseluruhan proses psikologis dan sosial kultural tersebut dikelompokan dalam:
Olah Hati (Spiritual and Emotional Development), Olah Pikir (Intellectual Development),
Olah Raga dan Kinestetik (Physical and Kinestetic Development), dan Olah Rasa dan
Karsa (Affective and Creativity Development). Sehingga pengembangan dan
implementasi Pendidikan karakter perlu dilakukan dengan mengacu pada grand design
tersebut.

Pendidikan karakter pada jenjang SMK dapat dimasukkan dalam pembelajaran
melalui nilai-nilai yang terkandung pada setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang
berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran pengetahuan, tetapi
menyentuh pada penghayatan, dan pengamalan nyata dalam kehidupan peserta didik
sehari-hari di masyarakat.

Tujuan pendidikan karakter adalah membentuk pribadi peserta didik, supaya
menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun
kriteria manusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik
bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang
banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari
pendidikan karakter di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai
luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina
kepribadian generasi muda saat ini. Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar
manusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber
dari agama yang juga disebut sebagai the golden rule. (Kemendiknas 2010:9). Dari
pemaparan diatas dapat diketahui bahwa nilai karakter dasar adalah serangkaian sikap
positif yang dimiliki oleh setiap manusia. Adapun penyelenggaraan pendidikan karakter
di sekolah harus berpijak kepada nilai-nila karakter dasar, yang selanjutnya
dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi serta disesuaikan
dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Berdasarkan grand desain, secara psikologis dan sosial kultural pembentukan
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karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia
(kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian
dengan judul “PENGARUH PENDIDIKAN PANCASILA TERHADAP KARAKTER
SISWA KELAS X SMK TARUNA BAKTI TAHUN PELAJARAN 2024/2025”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas yang telah dipaparkan maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Guru kesulitan dalam memilih karakter yang tepat untuk ditanamkan saat
pembelajaran karena banyak nilai — nilai karakter yang ditanamkan.

2. Pemanfaatan strategi pembelajaran konvensional dan model pembelajaran yang
belum bervariasi membuat siswa menjadi bosan dalam proses pembelajaran di
kelas.

3. Proses pembelajaran dan penilaian PKN lebih menekankan pada dampak

instruksional yang terbatas pada penguasaan materi pada dimensi kognitif.

. Pembatasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang diterapkan dalam penelitian ini, maka dirasa perlu
dilakukan pembatasan masalah agar dalam pengkajian yang dilakukan lebih fokus kepada
masalah masalah yang ingin dipecahkan.
Agar pembahasan dalam skripsi ini lebih terfokus dan tidak meluas, maka penulis
membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:
1. Penelitian ini difokuskan pada pengaruh mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) terhadap:
o Prestasi belajar siswa, yang diukur melalui nilai ulangan harian, tugas, dan ujian
akhir semester pada mata pelajaran PPKn.
o Pembentukan karakter siswa, yang mencakup nilai-nilai karakter seperti
nasionalisme, tanggung jawab, kejujuran, disiplin, dan toleransi sesuai dengan
nilai-nilai yang terkandung dalam materi PPKn.

2. Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada siswa kelas X TKJ 1 dan X TKJ 2 di SMK
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Taruna Bakti Kertosono pada tahun ajaran 2024/2025.

Fokus penelitian hanya pada mata pelajaran PPKn, sehingga pengaruh dari mata
pelajaran lain tidak dibahas dalam penelitian ini.

Waktu penelitian dibatasi pada satu semester pembelajaran, sehingga hasil yang
diperoleh menggambarkan pengaruh dalam jangka pendek.

Faktor-faktor eksternal lain seperti latar belakang keluarga, lingkungan sosial, dan
media massa tidak dijadikan variabel dalam penelitian ini.

Penelitian ini menitikberatkan pada pengaruh Pendidikan Pancasila terhadap

karakter siswa pada kelas X di SMK Taruna Bakti Kertosono. Penelitian ini dilaksanakan

di SMK taruna Bakti Kertosono.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat ditarik suatu rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah ada peningkatan prestasi belajar Pendidikan Pancasila terhadap karakter
siswa pada kelas X di SMK TARUNA BAKTI?

2. Bagaimana pengaruh prestasi belajar pendidikan pancasila terhadap karakter siswa

pada kelas X di SMK TARUNA BAKTI?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan prestasi belajar Pendidikan
pancasila terhadap karakter siswa pada kelas X di SMK TARUNA BAKTI?

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh prestasi belajar Pendidikan pancasila
terhaadap karakter siswa pada kelas X di SMK TARUNA BAKTI

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan dari berbagai pihak yaitu

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis merupakan manfaat yang di peroleh dari hasil penelitian yang
bersifat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang

pengaruh Pendidikan Pancasila dalam membentuk karakter siswa.
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2. Manfaat Praktis
penelitian ini memberikan gambaran dan penjelasan kepada guru atau
pendidik dan lembaga pendidikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan

kualitas pelaksanaan Pendidikan karakter di SMK TARUNA BAKTI.
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